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ABSTRAK 
Six Sigma dan Kaizen merupakan dua pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan 

efisiensi produksi. Six Sigma berfokus pada lima tahapan Define, Measure, Analyze, Improve, dan 

Control (DMAIC) untuk mengurangi variasi dan cacat dalam proses. Sementara itu, Kaizen 

menekankan perbaikan berkelanjutan dengan pendekatan lima M (manusia, mesin, metode, material, 

dan pengukuran) serta lima langkah 5S (seiri, seiton, seiketsu, seiso, shitsuke). Kombinasi kedua metode 

ini diyakini mampu memperbaiki kinerja operasional secara menyeluruh dan berkelanjutan pada proses 

produksi, khususnya di departemen slitting. Penelitian ini bertujuan untuk menguji implementasi Six 

Sigma dan Kaizen terhadap kinerja operasional. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan teknik 

analisis SPSS. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui kuesioner dan juga informasi yang 

mencakup penelitian ini. Menggunakan Analisis data regresi linear berganda. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan pendekatan purposive sampling. Adapun data yang diambil dalam 

penelitian ini berjumlah 123 responden yang terdapat di departemen slitting. Hasilnya adalah 

implementasi Six sigma dan Kaizen dapat meningkatkan kinerja operasional di departemen slitting PT 

Lami Packaging Indonesia.  

Kata Kunci: Implementasi, Six Sigma, Kaizen, Kinerja Operasional, Slitting. 

  

PENDAHULUAN 

Kondisi operasional yang tidak terkontrol dapat mengganggu sistem produksi dan 

menyebabkan penurunan produktivitas. Kondisi ini berkaitan dengan sistem manajemen 

mutu pabrik pengemasan karena semakin sering terjadi kondisi operasional yang tidak 

terkontrol maka akan semakin mempengaruhi hasil produksi, karena akan banyak produk 

yang terbuang. Mesin dan manusia merupakan peranan yang sangat penting dalam 

produksi. Produksi perusahaan sangat penting karena menjadi kunci dalam mengatur 

sistem produksi, meningkatkan efisiensi sumber daya, dan memenuhi standar mutu yang 

dibutuhkan perusahaan agar dapat bersaing dengan produk pesaing (Irpan M dkk., 2025). 

Beberapa tahun terakhir telah terjadi penurunan produktivitas terjadi dalam proses 

slitting, yang dianggap sebagai penyebab utama penurunan efektivitas produksi. 

Departemen slitting harus menangani output produksi yang rendah, kesalahan gulungan 

dan pemborosan yang tinggi dalam operasi ini. Proses produksi tentu akan menjadi tidak 

efisien akibat keadaan ini. 
Grafik Defect Departemen Slitting 

 
Dapat diketahui pada grafik di atas bahwa nilai mengalami fluktuasi dari bulan 

januari sampai bulan desember, nilai ini menunjukan bahwa departemen slitting belum 

bisa memenuhi target yang diinginkan di mana target departemen slitting sebesar 34 reel 

untuk setiap bulannya. Hal ini  mempengaruhi kualitas, serta menaikan biaya operasi yang 

digunakan. 
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Diagram Proses Slitting Setelah Diinspeksi 

 
Dapat diketahui pada bahwa Grafik di atas menunjukkan jumlah defect yang terjadi 

pada proses Slitting selama periode Januari–Desember 2024. Hasil ini menggambarkan 

bahwa proses slitting masih memiliki potensi perbaikan dalam hal pengendalian kualitas. 

Penerapan metode Six Sigma dan Kaizen dapat membantu mengidentifikasi akar penyebab 

defect secara sistematis, mengurangi variasi proses yang menyebabkan ketidakkonsistenan 

kualitas serta meningkatkan efisiensi operasional dan menurunkan jumlah defect secara 

berkelanjutan. Kualitas suatu produk akan terpengaruh oleh varian yang berlebihan, yang 

dapat mengakibatkan kualitas yang buruk. Output produksi yang tidak memenuhi target, 

kinerja operasi yang buruk dan pemborosan semua itu dapat dicegah atau dikurangi 

(Panjaitan F., Winarno., & Azizah F, 2022).  

Six Sigma adalah metode komprehensif dan adaptif untuk meraih, menjaga, serta 

meningkatkan kinerja bisnis. Six Sigma dikatakan berhasil dan kompeten untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Six Sigma dapat diterapkan dalam lima langkah untuk meningkatkan 

kinerja bisnis, mendefinisikan, mengukur, menganalisis, meningkatkan, dan 

mengendalikan. Setiap langkah memerlukan verifikasi dan pemutakhiran proses, 

persyaratan pelanggan, serta masalah atau peluang (Taufik Alfin Ashari & Yohanes Anton 

Nugroho, 2022). 

Kaizen adalah proses perbaikan yang berkelanjutan, datar periksa lima M (manusia, 

pengukuran, metode, mesin, dan material) dan rencana lima langkah (seiri, seiton, seiketsu, 

dan shitsuke) adalah dua alat implementasi kaizen yang dapat digunakan untuk 

mengurangi kekurangan. Kaizen adalah proses berkelanjutan yang menghasilkan hasil 

yang diinginkan, bukan perbaikan cepat (Taufik Alfin Ashari & Yohanes Anton Nugroho, 

2022). 

Menurut hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Akbar (2024), diketahui 

bahwa hasil menunjukan Six Sigma berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Operasional. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina., N 

(2025). Hasil Penelitian oleh Indrawan dan Sari (2021) menemukan bahwa penerapan Six 

Sigma berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja operasional. Selanjutnya, 

Yulianto (2020) juga menemukan bahwa Six Sigma berpengaruh negatif terhadap kinerja 

operasional pada industri tekstil. Sedangkan temuan yang dilakukan oleh Safitriani, D. 

(2023) bahwa Six Sigma tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja operasional. 

Hasil temuan ini didukung oleh Riyadi S (2022) hasil regresi menunjukkan bahwa variabel 

Six Sigma tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian kuantitatif mencakup beberapa langkah, seperti perencanaan 

penelitian yang matang, pemilihan sampel yang mewakili keseluruhan kelompok, 

pengumpulan data melalui alat seperti kuesioner, dan penggunaan metode statistik untuk 

menganalisis data. Tujuan utamanya adalah mendapatkan hasil yang dapat diukur dan 
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diverifikasi dengan statistik untuk mendukung atau menantang pertanyaan penelitian 

(Wajdi dkk., 2022). 

Sumber data dalam penelitian ini  terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui secara langsung dari responden menggunakan kuesioner dengan 

format tertutup. Kuesioner, yang berisi pernyataan-pernyataan terkait implementasi Six 

Sigma, Kaizen, dan kinerja operasional. Kuesioner disusun berdasarkan indikator setiap 

variabel. Sedangkan data sekunder diperoleh dalam bentuk laporan maupun informasi 

lainnya yang berasal dari literatur serta sumber informasi yang terkait dengan penelitian 

ini. Seperti arsip perusahaan dan buku-buku referensi yang menjelaskan mengenai mutu, 

efisiensi, dan performa operasional (Sugiyono 2023:104) 

Analisis data pada  studi ini adalah pendekatan kuantitatif. Proses dalam analisis data 

mencakup pengelompokan informasi berdasarkan variabel serta jenis partisipan, 

pembuatan tabel data berdasarkan variabel dan seluruh responden, penyajian informasi 

untuk setiap variabel yang diteliti, serta melakukan kalkulasi untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Wajdi dkk., 2022). 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Implementasi Metode Six Sigma Terhadap Kinerja Operasional 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 4,342 > t-tabel 

1,979 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, disimpulkan bahwa (Ho) ditolak dan (H1) 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi metode six sigma memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja operasional departemen slitting. Ini 

menggambarkan bahwa semakin tinggi implementasi metode Six sigma yang dilakukan 

pembisnis maka akan semakin tinggi pula kinerja operasional yang terdapat pada 

departemen slitting. 

Hasil penelitian ini selaras dengan beberapa penelitian sebelumnya (Nugroho dkk., 

2024) menyatakan bahwa Six Sigma meningkatkan efisiensi operasional dan menurunkan 

tingkat kerusakan produk. Hasil penelitian ini didukung oleh Akbar (2024), diketahui 

bahwa hasil menunjukan Six Sigma berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Operasional. 

Pengaruh Implementasi Metode Kaizen Terhadap Kinerja Operasional 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung  untuk Kaizen (X2)  

sebesar 3.782 > t-tabel  1,979 dan nilai signifikansi 0,001 < 0.05 maka dapat disimpulkan  

bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menujukan 

implementasi metode Kaizen memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional departemen slitting. Ini menggambarkan bahwa semakin tinggi instensitas 

implementasi Kaizen yang dilakukan karyawan maka akan semakin tinggi pula kinerja 

operasional yang terdapat pada departemen slitting. 

Hasil penelitian ini selaras dengan beberapa penelitian sebelumnya (Tri dkk., 2019) 

yang menunjukkan bahwa penerapan 5S meningkatkan efisiensi kerja. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latiep., dkk (2023) bahwa kaizen 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja operasional. 

Pengaruh Implementasi MetodeSix Sigma Dan Kaizen Terhadap Kinerja 

Operasional 

Hasil uji secara simultan diperoleh nilai f-hitung sebesar 13.088 dan f-tabel  sebesar 

3,07. Karena nilai f-hitung 13.088 > f-tabel 3,07 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka 

Ho ditolak dan H3 diterima. Secara simultan implementasi metode Six Sigma dan Kaizen 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja operasional departemen slitting. Hal 

ini menandakan semakin tinggi implementasi metode Six sigma dan Kaizen maka akan 
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semakin tinggi kinerja operasional pada departemen slitting. 

Hasil penelitian ini mendukung teori manajemen operasional yang menyatakan 

bahwa perpaduan strategi peningkatan kualitas (Six Sigma) dan perbaikan berkelanjutan 

(Kaizen) merupakan faktor penting dalam mencapai keunggulan operasional (operational 

excellence). Secara simultan, implementasi Six Sigma dan Kaizen memberikan dampak 

yang saling melengkapi yaitu Six Sigma berfokus pada data-driven improvement dan 

pengurangan cacat. Sedangkan, Kaizen memperkuat budaya kerja dan keterlibatan pekerja 

di tingkat operasional. Kombinasi keduanya menciptakan sistem operasional yang lebih 

stabil, disiplin, dan berorientasi hasil. Hal ini berkontribusi terhadap peningkatan indikator 

kinerja operasional seperti efisiensi, produktivitas, kualitas, kecepatan proses, dan 

keandalan sistem. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan interpretasi data, dapat disimpulkan bahwa: Six Sigma 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional departemen slitting. 

Ini menggambarkan bahwa semakin tinggi implementasi metode Six Sigma yang 

dilakukan pembisnis maka akan semakin tinggi pula kinerja operasional yang terdapat 

pada departemen slitting. Six Sigma berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional, 

terutama dalam aspek pengurangan cacat dan peningkatan efisiensi proses. 

Kaizen memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional 

departemen slitting. Ini menggambarkan bahwa semakin tinggi instensitas implementasi 

Kaizen yang dilakukan karyawan maka akan semakin tinggi pula kinerja operasional yang 

terdapat pada departemen slitting Kaizen juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

operasional, terutama dalam pembentukan budaya kerja yang tertib, bersih, dan disiplin. 

Secara simultan implementasi metode Six Sigma dan Kaizen memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja operasional departemen slitting. Hal ini menandakan 

semakin tinggi implementasi metode Six sigma dan Kaizen maka akan semakin tinggi 

kinerja operasional pada departemen slitting. Kedua metode secara simultan mampu 

menjelaskan dan menunjukkan bahwa kombinasi pendekatan sistematis (Six Sigma) dan 

budaya kerja (Kaizen) sangat efektif dalam peningkatan kinerja operasional. 
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